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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Membandingkan biaya usahatani jagung sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di
Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah; 2) Membandingkan penerimaan usahatani jagung
sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah; 3)
Membandingkan efisiensi usahatani jagung sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan
Praya Kabupaten Lombok Tengah; 4) Membandingkan keuntungan usahatani jagung sistem olah tanah dan tanpa
olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah usahatani jagung yang menggunakan sistem
olah tanah dan sistem tanpa olah tanah yang berada di Desa Bunut Baok, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok
Tengah. Penentuan responden dilakukan dengan Simple Random Sampling sebanyak 43 responden. Metode
analisis yang dipakai adalah analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan efisiensi usahatani. Hasil penelitian
menunjukkan; (1) Rata-rata biaya produksi pada usahatani jagung olah tanah lebih besar dibanding dengan tanpa
olah tanah. (2) Perbedaan rata-rata penerimaan pada usahatani jagung olah tanah lebih besar daripada rata-rata
penerimaan usahatani jagung tanpa olah tanah. (3) Perbedaan rata-rata efisiensi pada usahatani jagung olah tanah
yaitu 1,85 dan rata-rata efisiensi usahatani jagung tanpa olah tanah 1,49 menunjukkan kedua usahatani yang
dijalankan layak. (4) Perbedaan rata-rata keuntungan usahatani jagung olah tanah sebesar Rp 9.380.233/Ha dan
rata-rata keuntungan usahatani jagung tanpa olah tanah Rp 3.141.975/Ha menunjukkan lebih besar keuntungan
usahatani jagung olah tanah dibanding tanpa olah tanah.

Kata kunci: Keuntungan, Jagung, Olah Tanah, Tanpa Olah Tanah.

ABSTRACT

The objectives of this research are: 1) Comparing the costs of cultivating corn with tillage and no-till
systems in Bunut Baok Village, Praya District, Central Lombok Regency; 2) Comparing the income from
tillage and no-till corn farming systems in Bunut Baok Village, Praya District, Central Lombok Regency;
3) Comparing the efficiency of corn farming with tillage and no-till systems in Bunut Baok Village, Praya
District, Central Lombok Regency; 4) Comparing the profits of corn farming using tillage and no-till
systems in Bunut Baok Village, Praya District, Central Lombok Regency. This research uses a descriptive
method. The unit of analysis used in this research is corn farming using a tillage system and a no-tillage
system located in Bunut Baok Village, Praya District, Central Lombok Regency. Determination of
respondents was carried out using Simple Random Sampling of 43 respondents. The analytical method used
is cost, revenue, income and farming efficiency analysis. The research results show; (1) The average
production costs in tillage corn farming are greater than those without tillage. (2) The difference in average
income from tilled corn farming is greater than the average income from no-till corn farming. (3) The
difference in the average efficiency of tillage corn farming is 1.85 and the average efficiency of no-till corn
farming is 1.49, indicating that both farms are run decently. (4) The difference between the average profit
from tillage corn farming is IDR 9,380,233/Ha and the average profit from no-till corn farming IDR
3,141,975/Ha, indicating that the profit from tillage corn farming is greater than without tillage.

Keywords: Profit, Corn, Tillage, No Tillag.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiki sumber daya alam yang sangat kaya. Kondisi
alam yang mendukung itulah yang membuat wilayah Indonesia sangat subur dan dapat menjadi
tempat yang cocok untuk hidup manusia, hewan, maupun tumbuhan. Bidang pertanian
mempunyai peran yang sangat penting dalam penyediaan pangan bagi masyarakat dan menjadi
salah satu sumber devisa bagi negara. Dalam rangka mengoptimalkan pertumbuhan ekonomi
wilayah maka strategi pembangunan dan pengembangan wilayah seyogyanya diorientasikan
pada sektor atau komoditi yang memiliki keunggulan komparatif (Sukardi et al., 2023). Salah
satu sektor yang memiliki keunggulan komparatif dan berkontribusi dalam pertumbuhan
ekonomi adalah sektor pertanian, dimana secara spesifik sub-sektor yang berpengaruh cukup
besar adalah sub-sektor tanaman pangan. Komoditi tanaman pangan yang banyak
dibudidayakan sekarang di Indonesia adalah tanaman jagung (Sari et al., 2023). Hal ini
dikarenakan jagung dapat memberikan kontribusi (sumbangan atau bagian) terhadap
pendapatan petani, jagung merupakan bahan makanan pokok (konsumsi) dan potensial
mensubstitusi tanaman padi (Wiliya et al., 2023). Jagung juga berpotensi mensupport
ketahanan pangan nasional (Hidayati et al., 2024).

Jagung adalah komoditi andalan sektor pertanian, karena jagung salah satu bahan pokok
makanan di Indonesia yang memiliki kedudukan penting setelah beras. Bahan pokok selain
makanan setelah beras, jagung banyak digunakan untuk pakan ternak dan bahan baku industry
(Septiadi & Nursan, 2021). Kebutuhan jagung untuk pakan ternak kurang lebih 200.000 ton
jagung pipilan kering tiap bulan (Cristoporus dan Sulaiman, 2009:141), hal ini menjadikan
peluang untuk budidaya jagung di dalam negeri.

Proses pengembangan budidaya jagung dapat dilakukan dengan menerapkan sistem olah
tanah dan sistem tanpa olah tanah. Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki kondisi
tanah menjadi gembur sehingga pertumbuhan akar tanaman maksimal. Selain itu, pengolahan
tanah juga akan memperbaiki tekstur tanah, memperbaiki sirkulasi udara dalam tanah, serta
mendorong aktivitas mikroba tanah dan membebaskan unsur hara. Sedangkan sistem tanpa
olah tanah cocok diterapkan di lahan sawah, bekas tanaman padi yang telah selesai panen.
Sistem tanpa olah tanah bertujuan untuk mengurangi biaya produksi dengan tidak mengurangi
hasil pipilan kering. Memepercepat waktu tanam jagung setelah panen padi sehingga sisa air
tanah dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman jagung.

Berdasarkan kendala biaya yang dihadapi oleh petani yang tidak melakukan sistem tanpa
olah tanah, maka perlu untuk mengetahui perbedaan biaya, penerimaan efisiensi dan
keuntungan usahatani jagung dengan sistem olah tanah dan tanpa olah tanah. Oleh karena itu
dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Aplikasi Sistem Olah Tanah Terhadap
Keuntungan Usahatani Jagung di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah”.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Membandingkan biaya usahatani jagung sistem olah tanah
dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah; 2)
Membandingkan penerimaan usahatani jagung sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di Desa
Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah; 3) Membandingkan efisiensi
usahatani jagung sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya
Kabupaten Lombok Tengah; 4) Membandingkan keuntungan usahatani jagung sistem olah
tanah dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah;
5) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan usahatani jagung sistem olah
tanah dan tanpa olah tanah di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (Sugiyono, 2015). Unit analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah usahatani jagung yang menggunakan sistem olah tanah
dan sistem tanpa olah tanah yang berada di Desa Bunut Baok, Kecamatan Praya, Kabupaten
Lombok Tengah. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif
dan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bunut Baok Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah. Penentuan daerah sampel menggunakan Purposive Sampling dengan pertimbangan
bahwa desa tersebut memiliki petani yang membudidayakan jagung dengan sistem olah tanah
dan tanpa olah tanah. Penentuan responden dilakukan dengan Simple Random Sampling
sebanyak 43 responden yang terdiri dari 13 orang petani jagung olah tanah dan 30 orang petani
jagung tanpa olah tanah dengan penentuan jumlah responden menggunakan rumus Slovin.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis Data
1. Analisis Biaya

Untuk mencari total biaya yaitu dengan cara mengolah data yang telah diperoleh dari
kuesioner yang terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap, kemudian di entry ke excel lalu diolah
kembali untuk menghitung total biaya, lalu dihitung nilai rata-rata dari biaya tersebut dengan
membagi total biaya dengan banyaknya responden. Setelah itu dilakukan uji beda dengan t-test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak pada biaya usahatani
jagung olah tanah dan tanpa olah tanah.
2. Analisis Penerimaan

Untuk mencari penerimaan usahatani yaitu dengan cara mengolah data yang telah
diperoleh dari kuesioner yang terdiri dari nilai produksi dan harga jual, kemudian di entry ke
excel lalu diolah kembali untuk menghitung penerimaan, lalu dihitung nilai rata-rata dari
penerimaan tersebut dengan membagi total penerimaan dengan rata-rata luas lahan yang telah
dikonversi menjadi hektar. Setelah itu dilakukan uji beda dengan t-test untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak pada penerimaan usahatani jagung olah
tanah dan tanpa olah tanah.
3. Analisis Efisiensi

Untuk mencari efisiensi usahatani dengan cara mengolah data yang telah diperoleh dari
pengolahan excel berupa nilai penerimaan dengan total biaya. Analisis efisiensi kemudian
ditentukan dengan cara membagi peneriman dengan total biaya. Nilai tersebut kemudian
dihitung nilai rata-rata dari efisiensi tersebut dengan membagi total efisiensi dengan jumlah
responden. Setelah itu dilakukan uji beda dengan t-test untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan atau tidak pada efisiensi usahatani jagung olah tanah dan tanpa olah
tanah.
4. Analisis Keuntungan

Untuk mencari keuntungan usahatani dengan cara mengolah data yang telah diperoleh dari
pengolahan excel berupa nilai penerimaan dengan total biaya, kemudian untuk mencari
keuntungan dengan cara mengurangi penerimaan dengan total biaya, lalu dihitung nilai rata-
rata dari keuntungan tersebut dengan membagi total keuntungan dengan jumlah responden.
Setelah itu dilakukan uji beda dengan t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan atau tidak pada keuntungan usahatani jagung olah tanah dan tanpa olah tanah.
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5. Metode Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis linier berganda adalah regresi linier untuk menganalisis besarnya hubungan dan
pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua (Suharyadi dan Purwanto,
2004:508). Bentuk persamaan regresi linier berganda dummy adalah sebagai berikut:
Y = Bo+ B1 X1+ B2 Xot+ B3 X3+ Ba Xa + Ps Di+ €
Dimana:
Y = Keuntungan yang dihasilkan petani dari usahatani jagung (Rp/ha)
X1 = Harga jual (Rp/ha)
X2 = Biaya pupuk (Rp/ha)
X3 = Biaya obat-obatan (Rp/ha)
X4 = Biaya tenaga kerja (Rp/ha)
Di = Dummy variabel dummy petani sistem olah tanah
Di = 1, Bila petani menerapkan sistem olah tanah
D: =0, Bila petani tidak menerapkan sistem olah tanah

Bo = Intersep
Bo — pn = Koefisien regresi dari X1, X2, X3, Xs, Xs dan Di
e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Biaya Usahatani Jagung Olah Tanah dan Tanpa Olah Tanah
1. Biaya Variabel

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa biaya rata-rata untuk benih pada
usahatani jagung olah tanah sebesar Rp 1.391.538/Ha, sedangkan biaya rata-rata benih untuk
usahatani jagung tanpa olah tanah sebesar Rp 1.251.000/Ha.

Tabel 6. Penggunaan Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Jagung
Usahatani Jagung
Tanpa Olah Tanah

No. Input Olah Tanah (Rp/Ha) (Ro/Ha)
1 Benih (Rp/Ha) 1.391.538 1.251.000
2 Pupuk (Rp/Ha) 1.366.923 1.215.708
3  Pestisida (Rp/Liter/Ha) 292.500 271.983
4  Biaya Tenaga Kerja:
- Tenaga Kerja Dalam
Keluarga (Rp/Ha) 235.000 370.333
- Tenaga Kerja Luar
Keluarga (Rp/Ha) 1.172.358 930.858
5 Pengolahan Lahan 1.626.731 0
Total 6.085.050 4.039.882

Sumber : Data Primer (Diolah), 2022

Penggunaan pupuk yang digunakan oleh petani jagung olah tanah dan tanpa olah tanah
terdiri dari pupuk kompos, urea dan ponska. Berdasarkan tabel 6 terlihat penggunaan rata-rata
biaya pupuk yang digunakan untuk usahatani jagung olah tanah sebesar Rp 1.366.923/Ha,
sedangkan untuk usahatani jagung tanpa olah tanah sebesar Rp 1.215.708/Ha.
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Dilihat pada tabel 6 bahwa biaya rata-rata penggunaan pestisida untuk usahatani jagung
olah tanah sebesar Rp 292.500/Ha, sedangkan untuk usahatani jagung tanpa olah tanah sebesar
Rp 271.983/Ha.

Penggunaan tenaga kerja dibagi menjadi dua kategori yaitu tenaga kerja dalam keluarga
(TKDK) dan tenaga kerja luar keluarga (TKLK). Dapat dilihat pada tabel 6 bahwa rata-rata
biaya yang dikeluarkan petani jagung olah tanah untuk tenaga kerja dalam keluarga sebesar Rp
235.000/Ha dan untuk tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp 1.172.358/Ha. Untuk rata-rata
biaya yang dikeluarkan petani jagung tanpa olah tanah untuk tenaga kerja dalam keluarga
sebesar Rp 370.333/Ha dan untuk tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp 930.858/Ha.

2. Biaya Tetap
Tabel 7. Rata-rata Biaya Penyusutan Peralatan pada Usahatani Jagung
Usahatani Jagung

No. Uraian Olah Tanah (Rp/Ha) Tanpa Olah Tanah (Rp/Ha)
1  Pajak Lahan 63.008 49.557
2  Sewa Lahan 4.678.846 3.680.000
4 Penyusutan 44,682 38.631
Alat
Total 4.786.536 3.768.188

Sumber : Data Primer (Diolah), 2022

Berdasarkan tabel 7 diketahui diketahui biaya rata-rata untuk pajak lahan pada usahatani
jagung olah tanah yaitu sebesar Rp 63.008/Ha, sedangkan untuk usahatani jagung tanpa olah
tanah sebesar Rp 49.557/Ha. Kemudian biaya rata-rata untuk sewa lahan diketahui pada
usahatani jagung olah tanah sebesar Rp 4.678.846/Ha dan untuk usahatani jagung tanpa olah
tanah sebesar Rp 3.680.000/Ha.Biaya penyusutan peralatan usahatani jagung olah tanah
sebesar Rp 44.682/Ha, sedangkan biaya penyusutan peralatan pada usahatani jagung tanpa olah
tanah sebesar Rp 38.631/Ha. Adapun jenis alat pertanian yang digunakan dalam usahatani
jagung yaitu cangkul, sabit dan sprayer.

3. Total Biaya
Tabel 8. Rata-rata Biaya Penyusutan Peralatan pada Usahatani Jagung
Uraian Olah Tanah (Rp/Ha) Tanpa Olah Tanah (Rp/Ha)
Biaya Variabel 6.085.050 3.741.125
Biaya Tetap 4.786.536 3.763.566
Total Biaya 10.922.844 7.504.691

Sumber : Data Primer (Diolah), 2022
Rata-rata total biaya usahatani jagung olah tanah adalah Rp 10.922.844/Ha dan rata-rata
total biaya usahatani jagung tanpa olah tanah sebesar Rp 7.504.691/Ha.

Penerimaan, Total Biaya, Efisiensi, dan Keuntungan
Tabel 9. Rata-rata Penerimaan, Biaya, R/C Rasio, dan Keuntungan

No Uraian Olah Tanah Tanpa Olah Tanah
1  Penerimaan 21.696.671 14.465.580
2  Total Biaya 7.391.537 4.358.983
3 RIC 2,87 2,52
4  Keuntungan 12.911.540 6.287.684

Sumber : Data Primer (Diolah), 2022
Rata-rata penerimaan usahatani jagung olah tanah adalah Rp 21.696.671 per musim
tanam. Rata-rata penerimaan usahatani jagung olah tanah adalah Rp 14.465.580 per musim
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tanam. Besar kecilnya penerimaan usahatani jagung olah tanah dan tanpa olah tanah yang
diterima oleh petani tergantung pada banyak sedikitnya hasil panen jagung yang dihasilkan dan
harga yang berlaku pada saat tersebut.

Rata-rata total biaya usahatani jagung olah tanah adalah Rp 7.391.537 per musim tanam.
Rata-rata total biaya usahatani jagung tanpa olah tanah Rp 4.358.983 per musim tanam. Nilai
ini memiliki besaran yang relatif sama dengan hasil penelitian (Syamsuri & Alang, 2022) yang
menunjukkan total biaya produksi sebesar Rp. 3.330.000/musim tanam.

Adapun rata-rata nilai R/C rasio yang diperoleh petani respoden pada usahatani jagung
olah tanah yaitu 2,87 per hektar dapat diartikan bahwa setiap satu rupiah biaya produksi yang
dikeluarkan pada usahatani jagung dengan sistem olah tanah akan menambah penerimaan
sebesar 2,87 rupiah. Nilai ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai R/C rasio yang
diperoleh petani responden pada usahatani jagung tanpa olah tanah yaitu sebesar 2,52 dapat
diartikan bahwa setiap satu rupiah biaya produksi yang dikeluarkan pada usahatani jagung
tanpa olah tanah maka akan menambah penerimaan sebesar 2,52 rupiah. Hal ini menunjukkan
bahwa usahatani jagung yang diusahakan baik dengan sistem olah tanah maupun tanpa olah
tanah sama-sama layak untuk diusahakan karena nilai R/C rasionya lebih dari satu. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Septiadi & Hidayati, 2023) yang menunjukkan bahwa nilai efisiensi
ekonomi (R/C ratio) usahatani jagung di daerah penyangga KEK Mandalika senilai 2,01
(usahatani dinyatakan efisien dan layak diusahakan), serta hasil penelitian (Rizal, 2016) yang
menunjukkan usahatani jagung hibrida di Kabupaten Lombok Timur senilai 1,22, artinya
usahatani jagung hibrida di Kabupaten Lombok Timur dinyatakan efisien dan layak untuk
diusahakan.

Besarnya rata-rata keuntungan petani jagung olah tanah adalah Rp 12.911.540 per musim
tanam. Rata-rata keuntungan yang diperoleh petani jagung tanpa olah tanah adalah Rp
6.287.684 per musim tanam. Hasil ini sejalan dengan penelitian (FR et al., 2022) yang
menunjukkan usahatani jagung mengalami surplus, dimana pendapatan pada usahatani jagung
per proses produksi sebesar Rp. 11.671.745/LLG atau Rp. 15.559.705/Ha.

Analisis Uji Beda
Tabel 10. Hasil Uji Beda Biaya Usahatani Jagung
Olah Tanah — Tanpa Olah Tanah

No Uraian  “Nilai (t-hitung)  Nilai (t-tabel)  O'9 Ket
1 Biaya 1,904 0,064 S
2 Penerimaan 3,365 2019 0,002 S
3 Efisiensi 3,921 ’ 0,000 S
4 Keuntungan 4,947 0,000 S

Sumber : Data Primer (Diolah), 2022

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh t-hitung sebesar 1,904 dengan p = 0,064 pada
derajat kebebasan (degree of freedom) df = 41 dan taraf signifikansi 6% nilai t-tabel adalah
2,019. Nilai t-hitung > t-tabel (1,904 < 2,019) atau p < 0,06 menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada perbedaan signifikan antara biaya usahatani jagung olah tanah dan tanpa
olah tanah di desa Bunut Baok.

Hasil analisis menunjukkan t-hitung sebesar 3,365 dengan p = 0,002 pada derajat
kebebasan (degree of freedom) df = 41 dan taraf signifikansi 5% nilai t-tabel adalah 2,019. Nilai
t-hitung > t-tabel (3,365 > 2,019) atau p < 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada perbedaan signifikan antara penerimaan usahatani jagung olah tanah dan tanpa olah
tanah di desa Bunut Baok.

Hasil analisis menunjukkan t-hitung sebesar 3,921 dengan p = 0,000 pada derajat
kebebasan (degree of freedom) df = 41 dan taraf signifikansi 5% nilai t-tabel adalah 2,019. Nilai
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t-hitung < t-tabel (3,921 < 2,019) atau p > 0,05 menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak ada perbedaan signifikan antara efisiensi usahatani jagung olah tanah dan tanpa
olah tanah di desa Bunut Baok.

Hasil analisis menunjukkan t-hitung sebesar 4,947 dengan p = 0,000 pada derajat
kebebasan (degree of freedom) df = 41 dan taraf signifikansi 5% nilai t-tabel adalah 2,019. Nilai
t-hitung > t-tabel (4,947 > 2,019) atau p < 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada perbedaan signifikan antara keuntungan usahatani jagung olah tanah dan tanpa olah
tanah di desa Bunut Baok.

Analisis Regresi Berganda Variabel Dummy
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Dummy

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Variabel B Std. Error T Sig. Keterangan
(Constant) -2,959E7 2,098E7 -1,410 0,167 f-tabel (0,05): 2,62
Harga Jual (X1) 11223,860 8437,363 1,330 0,192 t-tabel (0,05): 2,02
Pupuk (X2) 0,885 1,056 0,837 0,408
Pestisida (X3) 6,220 4360 1,427 0,162
Tenaga Kerja (X4) 1,835 2,419 0,759 0,453
olahtanah ~tanpa  goeqea3 590 1078279547 4,973 0,000°
olah tanah (Di)

R-Squared (R?) 0,749
F-Hitung 22,093
F-Sig 0,000
Sumber: Data Primer Diolah SPSS 16 (2022)
Uji Hipotesis
a) UjiF

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel (22,093 > 2,62) serta
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,000 < 0,05) maka Ha diterima yang artinya variabel
independen (harga jual, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan dummy olah tanah — tanpa olah
tanah) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel dependen (keuntungan usahatani
jagung olah tanah dan tanpa olah tanah). Hasil ini sejalan dengan penelitan (Muda et al., 2022)
dan (Nabilla et al., 2009) yang menunjukkan secara simultan variabel independen berpengaruh
terhadap variabel pendapatan petani jagung.

b) Ujit

Berdasarkan uji t diketahui bahwa variabel yang memiliki pengaruh nyata terhadap
variabel keuntungan (YY) yaitu variabel dummy olah tanah — tanpa olah tanah (Di). Sedangkan
variabel harga jual (X1), pupuk (X2), pestisida (X3), dan tenaga kerja (X4) memiliki pengaruh
yang tidak nyata terhadap keuntungan ().

Variabel dummy olah tanah — tanpa olah tanah memiliki nilai t-hitung yang lebih besar
dari t-tabel yaitu (4,973 > 2,02) dimana nilai signifikansi lebih kecil dari a yaitu (0,000 <0,01),
maka variabel dummy olah tanah — tanpa olah tanah berpengaruh nyata terhadap keuntungan
usahatani jagung. Dengan demikian Ha yang menduga variabel dummy olah tanah —tanpa olah
tanah berpengaruh secara individual terhadap keuntungan jagung diterima, Ho ditolak.

b) Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil perhitungan statistic melalui SPSS pada tabel diatas diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,749. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
(variabel harga jual, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan dummy olah tanah — tanpa olah tanah)
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen (keuntungan) sebesar
74,9% sedangkan sisanya sebesar 25,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Hasil ini
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sejalan dengan penelitian (Silalahi et al., 2021) yang memiliki nilai R-Square sebesar 0,738,
dan penelitian (Thamrin et al., 2012) yang memiliki nilai R-Square sebesar 0,93.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rata-rata biaya usahatani jagung olah tanah adalah sebesar Rp 10.922.844/Ha, lebih besar
dari rata-rata biaya usahatani jagung tanpa olah tanah yang sebesar Rp 7.504.691/Ha.
Perbedaan ini nyata secara statistic pada taraf kepercayaan 94%. Rata-rata penerimaan
usahatani jagung olah tanah adalah sebesar Rp 21.696.671/Ha, lebih besar dari rata-rata
penerimaan usahatani jagung tanpa olah tanah yang sebesar Rp 14.465.580/Ha. Perbedaan ini
nyata secara statistic pada taraf kepercayaan 95%. Rata-rata efisiensi usahatani jagung olah
tanah adalah sebesar 1,85, lebih besar dari rata-rata efisiensi usahatani jagung tanpa olah tanah
yang sebesar 1,49, artinya bahwa kegiatan usahatani jagung olah tanah lebih efisien
dibandingkan kegiatan usahatani jagung tanpa olah tanah. Perbedaan ini nyata secara statistic
pada taraf kepercayaan 95%. Rata-rata penerimaan usahatani jagung olah tanah adalah sebesar
Rp 9.380.233/Ha, lebih besar dari rata-rata penerimaan usahatani jagung tanpa olah tanah yang
sebesar Rp 3.141.975/Ha. Perbedaan ini nyata secara statistic pada taraf kepercayaan 95%.
Perbedaan keuntungan usahatani jagung antara sistem olah tanah dan tanpa olah tanah di
konfirmasi kebenarannya oleh hasil analisis regresi berganda dimana variabel dummy olah
tanah — tanpa olah tanah berpengaruh nyata terhadap keuntungan usahatani jagung. variabel
yang memiliki pengaruh nyata terhadap variabel keuntungan () yaitu variabel dummy olah
tanah — tanpa olah tanah (Di). Sedangkan variabel harga jual (X1), pupuk (X2), pestisida (X3),
dan tenaga kerja (X4) memiliki pengaruh yang tidak nyata terhadap keuntungan ().

Saran

Untuk para petani jagung dianjurkan menggunakan sistem olah tanah karena dapat
meningkatkan keuntungan. Diharapkan kepada pemerintan melalui Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) mensosialisasikan sistem olah tanah terhadap petani jagung agar petani
mengetahui manfaat teknologi olah tanah sehingga dapat meningkatkan keuntungan.
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